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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memiliki tujuan untuk mengantarkan pembaca mengenai
isi penulisan tugas akhir penelitian. Bab pendahuluan berisi latar belakang,

rumusan masalah,sejarah, tujuan dan manfaat.

1.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman semakin hari menunjukkan adanya sebuah
peningkatan dimana berdampak pada beberapa aspek kehidupan salah satunya
pekerjaan. Pada dasarnya setiap orang memerlukan sebuah pekerjaan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan finansial kesehariaanya. Namun dalam
melakukan sebuah pekerjaan terlebih dalam dunia kerja, tidak semua dapat
dihadapi dengan mulus, tentunya harus siap dengan segala kemungkinan risiko
yang harus dihadapi yang bersifat fatal ataupun tidak. Kemungkinan fatal yang bisa
terjadi berupa kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan cacat dan meninggal
dunia. Melihat adanya risiko tersebut pemerintah mewajibkan setiap perushaan
untuk mendaftarkan karyawan dalam program jaminan sosial.

Program jaminan sosial pada awal mula diusung oleh PT Jamsostek
(Persero) pada tahun 1947. Seiring berjalannya waktu dan melewati perjalanan
yang panjang, PT Jamsostek berubah menjadi badan hukum pada tahun 2014
dengan mengusung nama Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Pada tahun
tersebut terdapat tiga program, yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan
Kematian (JKM), dan Jaminan Hari Tua (JHT). Pada tanggal 1 Juli 2015, BPJS
Ketenagakerjaan menjalankan program tambahan, yaitu Jaminan Pensiun (JP) yang
bertujuan sebagai perlindungan maksimal bagi para pekerja. Pada tahun 2021
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan menciptakan
program baru yang berfungsi melindungi para pekerja yang terkena PHK, yaitu
Program Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP).

Program Jaminan Pensiun diciptakan dengan tujuan untuk mempertahankan
derajat kehidupan yang layak bagi para peserta dan/atau ahli warisnya dengan

memberikan penghasilan setelah peserta memasuki usia pensiun, mengalami cacat
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total, atau meninggal dunia. Hal tersebut dijelaskan pada Peraturan Pemerintah
nomor 45 tahun 2015 Pasal 1. Peserta program jaminan pensiun dikhusukan pada
pekerja yang sudah mendafiar kepesertaan dan membayar iuran yang telah
ditentukan serta pekerja yang bekerja pada pemberi kerja selain penyelenggara
negara.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 45 tahun 2015
tentang penyelenggaraan program jaminan pensiun pada bagian pembayaran iuran
menyebutkan bahwa iuran jaminan pensiun wajib dibayarkan pada setiap bulannya.
Tarif yang ditetapkan sebesar 3% setiap bulan. Iuran tersebut tidak hanya
ditanggung oleh peserta yang terdafatar dalam kepesertaan tetapi ditanggung juga
oleh pemberi kerja. Iuran sebesar 3% yang sudah ditetapkan tersebut diambil dari
upah pekerja per bulan dengan rincian sebsar 2% ditanggung oleh pemberi kerja
dan 1% ditanggung oleh peserta. Dalam pemberian iuran tersebut dapat
dimungkinkan adanya kenaikan maka perlu adanya sebuah evaluasi dimana
dilakukan dalam jangka waktu paling singkat tiga tahun dengan pertimbangan
kondisi perekonomian nasional dan kecukupan kewajiban perhitungan aktuaria.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 45 tahun 2015 tentang
penyelenggaraan program jaminan pensiun pasal 31, tidak diperkenankan adanya
keterlambatan dalam pembayaran iuran oleh pihak pemberi kerja selain
penyelenggara negara. Jika terjadi pelanggaran mengenai keterlambatan
pembayaran iuran jaminan pensiun, pihak pemberi kerja akan dikenakan sebuah
sanksi denda sebesar 2% untuk setiap bulan keterlambatan yang dihitung dari iuran
yang seharusnya disetor oleh pemberi kerja kepada pihak penyelenggara.

Iuran yang dibayarkan oleh pemberi kerja dan peserta kepada badan
penyelenggara memberikan dampak dan manfaat yang cukup menguntungkan bagi
yang menerima pensiun. Manfaat pensiun terdiri dari pensiun hari tua (diterima
ketika sudah mencapai usia pensiun kerja), pensiun cacat (peserta jaminan penisun
pengalami cacat total sebelum mencapai usia pensiun), pensiun janda atau duda
(diterima ketika salah satu pihak terkait meninggal dunia), pensiun anak (diterima
oleh anak ketika peserta janda atau duda meinggal dunia), dan pensiun orang tua
(diterima oleh orang tua yang telah meninggal dengan status lajang). Manfaat

pensiun menurut pada pasal 16 ditetapkan untuk 1 (satu) tahun pertama dihitung
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berdasarkan formula manfaat pensiun dan untuk 1 (satu) tahun selanjutnya manfaat
pensiun dihitung berdasarkan pada besar manfaat pensiun tahun secbelumnya
dikalikan dengan faktor indeksasi. Formula pensiun yang dimaksud adalah 1%
dikali masa iur (jumlah bulan pelunasan pembayaran iuran kepada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan dibagi setahun atau 12 (dua
belas) bulan lalu dikalikan dengan rata-rata upah tahunan tertimbang yang telah
disesuikan dengan tingkat inflasi ekonomi.

Program yang ditawarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan merupakan hal yang penting bagi para pekerja dimana
akan memberikan manfaat. Namun pada kesempatan kali ini penulis akan merujuk
pembahasan pada prosedur akuntansi pembayaran klaim jaminan penisun yang ada
di BPJS Ketenagakerjaan cabang Bantul, dimana hal tersebut memberikan
ketertarikan kepada penulis karena jaminan pensiun sangat diperlukan bagi

penunjang kehidupan di dunia kerja.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun pada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial?
2. Apa kriteria dan prosedur yang ditetapkan sejalan dengan praktik yang

dilakukan serta menurut peraturan-peraturan yang ada?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi prosedur akuntansi pembayaran klaim jaminan penisiun
sudah sesuai dengan kebijakan serta peraturan-peraturan yang sudah
ditetapkan.

2. Mengidentifikasi kriteria dan prosedur yang ditetapkan sejalan dengan

praktik yang dilakukan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian bagi berbagai pihak dapat dirinci sebagai berikut.
a) Bagi Akademik
1) Menambah dan membuka jaringan kerjasama lembaga pendidikan

Politeknik YKPN dengan instansi pemerintah yang bersangkutan.

2) Menambantu memperkenalkan lembaga Politcknik YKPN dalam
lingkup dunia kerja.

3) Menambah wawasan mengenai program yang dicanangkan oleh
lembaga BPJS Ketenagakerjaan.

b) Bagi Penulis
1) Melatih rasa percaya diri dan tanggung jawab dengan tugas yang

diberikan.

2) Menambah wawasan tentang dunia kerja

3) Melatih disiplin tetap waktu dan teliti dalam menjalankan tugas yang
diberikan

4) Melatih keterampilan berkomunikasi dengan partner satu kelompok.

5) Meningkatkan kemampuan identifikasi suatu masalah dan
mengutarakan pendapat.

c) Bagi Instansi
1) Membantu sosialisasi program-program yang ditetapkan oleh Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan.

2) Membentuk jalinan kerjasama antara Badan Penyelenggara Jaminan
Sosisal Cabang Bantul dengan Politeknik YKPN.

3) Membantu tugas dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan olch

pihak terkait kepada mahasiswa magang/ pkl

1.5. Sejarah BPJS Ketenagakerjaan.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan memiliki
kewajiban dan tanggung jawab untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi
kepada masyarakat yang tentunya disesuaikan dengan kemampuan keuangan
negara. Indonesia sebagai Negara berkembang menerapkan program jaminan sosial
berdasarkan funded social security. Funded social security yaitu jaminan sosial

yang didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di sector
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formal.

Terbentuknya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) mengalami
proses dan sejarah yang panjang, dimulai dari UU No. 33/1947 dan UU No.2/1951
tentang kecelakaan kerja, Peraturan Pemerintah Perburuhan (PMP) No.48/1952 dan
PMP No.8/1956 tentang pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan
kesehatan buruh, PMP No.15/1957 tentang pemebentukan Yayasan Dana Jaminan
Sosial (YDJS), diberlakukan UU No.14/1969 tentang pokok-pokok Tenaga Kerja.
Secara kronologis proses lahirnya asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan.

Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut
landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun
1977 diperoleh suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi sosial
tenaga kerha (ASTEK), yang mewajibkan setiap pemberi kerja/pengusaha swasta
dan BUMN untuk mengikuti program ASTEK. Terbit pula PP No.34/1977 tentang
pembentukan wadah penyelenggara ASTEK yaitu Perum Astek.

Terdapat tonggak sejarah yang merupakan bagian yang penting, yaitu
lahimya UU No.3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(JAMSOSTEK). Dan melalui PP No.36/1995 dietetapkannya PT. Jamsostek
sebagai badan penyelanggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Program Jamsostek
memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga
kerja dan keluarganya, dengan memberikan kepastian berlangsungnya arus
penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya
penghasilan yang hilang, akibat risiko sosial.

Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga menerbitkan UU No.40
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Undang-undang itu berhubungan
dengan Amandemen UUD 1945 tentang perubahan pasal 34 ayat 2 yang berbunyi:
“Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi sosial rakyat dan
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat
kemanusian”. Manfaat perlindungan tersebut dapat memberikan rasa aman kepada
pekerja sehingga dapat lebih bernsentrasi dalam meningkatkan motivasi maupun
produktivitas kerja.
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Tahun 2011, ditetapkan UU No.24 tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial. Tahun 2014 PT Jamsostek berubah menjadi Badan
Hukum Publik. PT. Jamsostek (Persero) yang bertransformasi menjadi BPJS
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk
menyelanggarakan program jaminan sosisal tenaga kerja, yang meliputi Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan Jaminan Hari Tua (JHT).
Selanjutnya pada 1 Juli 2015 BPJS Ketenagakerjaan menjalankan 1 program
tambahan yaitu Jaminan Pensiun sebagai pelindungan maksimal bagi pekerja
Indonesia. Pada tahun 2021 Badan Penyelenggara Jaminan Pensiun (BPJS)
Ketenagakerjaan menerbitkan program baru bagi pekerja yang terkena dampak
PHK program tersebut adalah Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP).

Melalui sejarah yang telah dilalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan menunjukkan adanya keinginan untuk terus menyokong
berlangsungnya kehidupan yang lebih layak dalam dunia kerja dengan menciptkana
program-program yang dapat dinikmati secara langsung oleh para pekerja. Selain
itu program BPJS Ketenagakerjaan memberikan pengaruh penting terhadap

kemajuan ekonomi bangsa dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia.

1.6.  Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjaan

1. Visi
Mewujudkan jaminan sosial ketenagakerjaan yang terpercaya,
berkelanjutan dan menyejahterakan seluruh pekerja Indonesia.

2. Misi
a. Melindungi, melayani & menyejahterakan pekerja dan keluarga.
b. Memberikan rasa aman, mudah & nyaman untuk meningkatkan

produktivitas dan daya saing peserta.

c. Memberikan kontribusi dalam pembangunan dan perekonomian

bangsa dengan tata kelola baik.
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1.7.  Sturktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu bagan yang menggambarkan secara
skematis penetapan tugas-tugas, fungsi weweanang, dan tanggung jawab masing-
masing dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan bakat,
pendidikan, pengalaman, dan keahlian. Struktur organisasi yang ada di perusahaan
berfungsi menyelenggarakan tugas perusahaan untuk mencapai dan mewujudkan
tujuan yang diinginkan oleh kantor dan karyawan, schingga mercka dapat
mengetahui kewajiban, tugas, wewenang dan tanggung jawab serta karyawan dapat
menegerjakan berbagai tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, lancar, dan
penuh tanggung jawab. Adanya penyusunan struktur organisasi yang baik,
pengaturan pelaksanaan pekerjaan dapat diterapkan dengan efesiensi dan efektif.
Struktur organisasi dibentuk dengan harapan saling melakukan koordinasi yang
baik antar karyawan. Adapun struktur organisasi Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan dapat dilihat melalui bagan berikut ini.

-

Kepala Kantor

Cabang

Bidang Keuangan Bidang Kepesertaan
Bidang Pelayanan
(PMK) Account

{PMPU) Reprentative

vy

TKAD

s Secunty
* (Cleaning Service
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1.8. Tugas day, Wewenan

g Struktur Organisasi
Terdapat 6 bagian da]

am struktur organisasi BPJS Ketenagakerjaan :

a) Kepala
Pala Cabang : Albertus Wahyudi Setya Basuki

b) Bidang Keuangan : Rosita Supadmi

¢) Account Representative { Muhammad Zaenuri
Christina
Pangestuti
Amriza

Wibowo Putra

d) Pelayanan (PMPU) : Sarah Aninidha
€) TKAD
* Keamanan : Sulistiawan
¢ Cleaning Service : Muhammad Noor Iska
8
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I. Kepala Kantor Cabang :

a. Mengawasi pelaksanaan kegiatan yang telah diterapkan
olehpimpinan atau dircksi.

b. Mengkordinasi dan bertaggung jawab kinerja kantor cabang
danpencapaian kantor cabang.

c. Sebagai pimpinan kantor cabang yang mengendalikan
danmengatur kantor cabang.

2. Bidang Keuangan :

a. Menyelengarakan pengelolaan keuangan penyusunan rencana
anggaran, mengevaluasi atau menganalisa pelaksanaan
anggaran berdasarkan realisasi penerimaan atau pengeluaran.

b. Menyusun laporan keuangan/laporan menejerial.

3. Bidang Pelayanan :

a. Memberikan informasi terkait program dan layanan BPJS
Ketenagakerjaan kepada peserta maupun calon peserta.

b. Memberikan pelayanan yang cepat dan akurat untuk menjaga
kepuasan peserta maupun calon peserta.

c. Memeriksa dokumen dan memproses klaim JHT, JKK, JKM,
dan JP sesuai dengan kewenangannya, sehingga pengajuan
klaim dapat diselesaikan.

d. Mengelola data pelayanan termasuk rekapitulasi kasus klaim
guna mendukung pelaksanaan konsolidasi data pelayanan
untuk bahan evaluasi selanjutnya.

e. Menangani keluhan peserta guna menjaga kepuasan peserta.

f. Mengelola administrasi SDM, guna tersedianya data SDM
sesuai kebutuhan.

4. Account Representative :
a. Microdenerial/Pembekalan

b. Akuisisi Kepesertaan

"
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¢. Membaca potensi pasar untuk perluasan kepesertaan

d. Melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi program BPJS
Ketenagakerjaan

e. Membuat marketing plan

f. Melakukan prospek ke calon peserta BPJS Ketenagakerjaan

g. Melakukan kegiatan administrasi di bidang kepesertaan

. TKAD:

a. Security
a) Mengamankan lingkungan dan memberikan rasa aman
kepadapegawai dan pengunjung kantor.
b) Membantu para tamu mengambil nomer antrian dan
memnjelaskan mekanisme pelayanan.
b. Cleaning Service
a) Memeberikan pelayanan berupa kebersihan dan kerapiahan

pada lingkungan kerja.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini bersisi tinjauan pustaka dimana terdapat pembahasan mengenai
prosedur akuntansi pembayaran jamian pensiun pada Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul.

2.1. Pengertian Prosedur

Prosedur menurut Mulyadi (2016:4), prosedur adalah suatu langkah-langkah
yang berurutan dan sistematis, melibatkan beberapa orang dalam bagian
departemen atau lebih,serta tersusun untuk menjamin penanganan dengan scragam
mengenai berbagai transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang.

Prosedur menurut M. Nafarin (2009:9), prosedur merupakan urutan tugas
yang dibentuk untuk menjalankan pelaksanaan kerja yang seragam dan saling
berkaitan satu sama lain.

Prosedur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prosedur adalah
serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang harus dijalankan atau
dicksekusi dengan cara yang baku (sama) agar selalu memperoleh hasil yang sama

dari keadaan yang sama.

2.2. Sistem Pembayaran

2.2.1. Pengertian Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran adalah sistem yang meliputi antara lain peraturan,
lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk mentransfer dana dalam
rangka penyelesaian kewajiban yang timbul dari kegiatan ekonomi. Pengertian
lain juga terdapat pada UU 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia bahwa sistem
pemabayaran dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang mencakup seperangkat
aturan, lembaga, serta mekanisme yang digunakan untuk melakukan
pemindahan dana guna untuk memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu

kegiatan ekonomi.(Ibnu, 2021).
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2.2.2. Jenis Sistem Pembayaran

Dalam lingkup pembayaran terdiri dari tiga sistem pembayaran, yaitu
sistem pembayaran tunai, nontunai, dan pembayaran internasional. Pembayaran
tunai tersebut menggunakan media uang kertas ataupun uvang koin (sering
disebut sebagai uang kartal) yang beredar di masyarakat. Sedangkan
pembayaran nontunai terdiri dari giro, cek, kartu kredit bank, nota debit, dan
uang elektronik (e-money). Sistem pembayaran internasional terdiri dari cek.

kartu kredit (union pay, master card, visa, dll), wesel pos dan online

payment.(lbnu, 2021)

2.2.3. Komponen Sistem Pembayaran

Dalam sebuah sistem pembayaran memiliki beberapa komponen yang
mendukung agar sistem terscbut dapat berjalan dengan lancar, begitu juga yang
terjadi pada sistem pembayaran. Sistem pemmbayaran sendiri memiliki 9
(sembilan) komponen yang menyokong agar sistem terscbut dapat berjalan
dengan lancar. Komponen tersebut terdiri dari sistem transfer dana yang
memiliki fungsi transfer antar bank, alat pembayaran dimana didalamnya terdiri
dari alat pembayaran tunai dan nontunai, saluran pembayaran yang berhubungan
dengan urusan bank, regulator memiliki wewenang mengatur aturan main,
kebijakan, dan ketentuan lain yang berhubungan dengan payment,
penyelenggara yang berfungsi memastikan segala transaksi dapat berjalan
dengan lancar, lembaga yang berwenang melakukan proses payment system,
instrumen sebagai alat pembayaran tunai atau nontunai, infrastruktur sarana fisik

yang mendukung proses payment system, dan pengguna merupakan pihak yang

memanfaatkan payment system. (Ibnu, 2021)
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2.3. Program Jaminan Pensiun

2.3.1. Pengertian Program Jaminan Pensiun

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
mengusung beberapa program dan salah satunya program jaminan pensiun,
Program Jaminan Pensiun adalah jaminan sosial yang bertujuan untuk
mempertahankan derajat kehidupan yang layak bagi peserta dan/atau ahli
warisnya dengan memberikan penghasilan setelah peserta memasuki usia
pensiun, mengalami cacat total tetap, atau meninggal dunia. Mengacu pada
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan tahun 2015 menetapkan batas usia pensiun
kepesertaan jaminan pensiun Badan Penyelenggara Jaminan Ssosial (BPJS)
Ketenagakerjaan yang semula 56 tahun menjadi 57 tahun dan akan mengalami
penambahan 1 (satu) tahun dengan jangka waktu 3 (tiga ) tahun berikutnya hingga

batas maksimal umur 65 tahun.

2.3.2. Manfaat Program Jaminan Pensiun
Manfaat program jaminan pensiun diajukan oleh peserta atau ahli waris
peserta yang telah terdaftar dalam penerimaan manfaat di Badan Penyelenggara
Jaminan Ssosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Manfaat yang akan diterima oleh
peserta atau ahli waris peserta yang telah terdaftar di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan merupakan manfaat yang pasti dengan
rincian sebagai berikut :
I. Untuk 1 (satu) tahun pertama manfaat pensiun dihitung berdasarkan
formula manfaat pensiun dengan rincian formula 1% (satu persen)
dikalikan dengan masa iur lalu dibagi 12 (dua belas) bulan dikalikan rata-
rata upah tahunan tertimbang selama masa iur dibagi 12 (dua belas).
2. untuk setiap 1 (satu) tahun selanjutnya, manfaat pensiun akan
dihitung berdasarkan besar manfaat penisun tahun sebelumnya dikalikan
dengan faktor indeksasi.
Sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, upah yang ditetapkan
sebagai dasar perhitungan manfaat pensiun dalam formula yang dimaksud
adalah upah yang dilaporkan paling tinggi sebesar batas upah sesuai dengan

ketentuan perundang — undangan.
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Manfaat jaminan pensiun dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu pensiun hari tua,
pensiun cacat, pensiun janda atau duda, pensiun anak, dan pensiun orang tua.

I.- Manfaat pensiun hari tua, yaitu berupa uang tunai yang dapat diterima
ketika peserta jaminan penisun telah mencapai pensiun dan telah
memiliki masa iur paling singkat 15 tahun yang setara dengan 180
bulan.

2. Manfaat pensiun cacat, yaitu berupa uang tunai yang dapat dapat
diterima oleh peserta yang mengalami cacat total sebelum memasuki
masa pensiun dan tentunya cacat yang diderita sesuai dengan diagnosa
dari dokter yang merawat ataupun dokter penaschat.

3. Manfaat penisun janda/duda, yaitu uang yang diberikan kepada
janda/duda yang menjadi ahli waris oleh peserta janda/duda yang
meninggal dunia.

4. Manfaat pensiun anak, yaitu berupa uang yang diterima oleh anak yang
menjadi ahli waris janda atau duda yang meninggal dunia atau menikah
lagi.

5. Manfaat pensiun orang tua, yaitu manfaat yang diterima oleh orang tua
yang sudah tidak memiliki istri, suami, ataupun anak dan dapat diartikan

sebagai peserta lajang.

2.4.  Flowcharts Prosedur Pembayaran Jaminan Pensiun
2.4.1. Pengertian Flowchart
Flowchart adalah salah satu penyajian yang sistematis tentang proses dan
logika dari kegiatan, penanganan suatu informasi atau penggambaran secara
grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program.
(seputar pengetahuan,2020).
Pengertian flowchart menurut para ahli sebagai berikut :

1. Jogiyanto menjelaskan bahwa Flowchart merupakan suatu diagram
yang dapat menampilkan flow di dalam rancangan atau metode
sistem secara logika.

2. Pahlevy (2019) menuturkan bahwa Flowchart (bagan alir)

merupakan sebuah gambaran dalam bentuk diagram alir dari
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algoritma-algoritma dalam suatu program, yang menyatakan suatu
arah alur program tersebut,
Indrajani (2011) mengatakan bahwa Flowchart itu salah satu
gambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur
suatu program. .
Dalam prosedur pembayaran jaminan pensiun, flowchart memiliki fungsi
sebagai sarana yang mendukung informasi. Pada flowchart tersebut akan
dijelaskan berbagai tahapan pembayaran dari awal prosedur pcmbayara.n
hingga pada tahapan akhir pembayaran. Bagan flowchart tersebut diambil
berdasaar pada pada peraturan-peraturan yang tercatat dalam peraturan yang
telah ditetapkan pemerintah . Berikut akan disajikan bagan flowchart
pembayaran jaminan pensiun menurut peraturan pemerintah dan pertauran

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan.

15

Dipindai dengan CamScanner

Ay


https://v3.camscanner.com/user/download

| PesertaPemberi Kerja Relationship Officer Customer Service Officer | Penata Madya Administrasi | Bagian Keuangan dan Arsip
Lo ww ) ,\ ?hﬂ.c...ls
| T \ AMelalakas cres check deagan puterwm e
data Lrtls peadaftaraa
ﬁ / - Memyerahan belsi Mehakakan relap ke
m pembiransa Galam peserimasa imraa

{ {
s Aleacetak Karr Peerta
] . BPJS Ketenagaberjasa
\ m Karte Peerta
TIDAK SESCA

“_...nllul / Melabulas Pencetalan ~—1
! forzmiy perubabm dan dolxmes pembayarna
poan Alembswa Relap
. .
paburaraa kapads begia

Dipindai dengan CamScanner

16



https://v3.camscanner.com/user/download

2.4.2 Penjelasan Flowchart

Menurut  peraturan  Badan  Penyelenggara  Jaminan  Sosial
Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Cara Pemberian Nomor,
Sertifikat, Perubahan Data Kepesertaan Pembayaran luran Program
Jaminan Pensiun dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45
Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun, peserta
atau pemberi kerja yang hendak membayarkan iuran klaim jaminan pensiun
mendatangi kantor BPJS Ketenagakerjaan dengan membawa serta berkas
yang diperlukan dalam melakukan proses pembayaran klaim jaminan
pensiun. Proses selanjutnya peserta atau pemberi kerja akan diarahkan pada
Relationship Officer dengan membawa dokumen yang diperlukan dan
diserahkan kepada Relationship Officer (RO) agar dapat diteliti mengena i
kecocokan data dengan daftar kepesertaan yang ada dalam daftar Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Jika terjadi
ketidakvalidan data, Relationship Officer (RO) akan memberikan formulir
pengubahan data kepada peserta atau pemberi kerja untuk diisi dan setelah
melakukan pengisian data yang benar Relationship Officer (RO) akan
menginput data yang telah diperbarui menggunakan aplikasi SMILE (
Sistem Informasi Pelindungan Pekerja). Data peserta yang sudah sesuai dan
telah diubah akan dikerap oleh Relationship Officer untuk dilakukan rekap

sehingga dapat melanjutkan ke proses selanjutnya.

Relationship Officer melakukan pencetakan rekap dokumen peserta
yang sudah divalidasi dan diserahkan kembali kepada peserta atau pemberi
kerja untuk diserahkan kepada bagian administrasi. Setelah menerima
dokumen, peserta menyerahkan dokumen rekap pembayaran iuran jaminan
penisun kepada Customer Service Officer (CSO serta membayarkan iuran
yang harus dibayarkan. Setelah melakukan pembayaran iuran, Customer
Service Officer (CSO) akan mencetak bukti pembayaran iuran dan

menyerahkan kepada peserta.

Peserta atau pemberi kerja akan menerima bukti pembayaran
kemudian disrahkan kepada Penata Madya Administrasi. Penata Madya

Adminsitrasi yang sudah menerima bukti pembayaran dari peserta serta
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dokumen perubahan yang diserahkan oleh Relationship Officer RO dan
kemudian melakukan pencetakan kartu peserta Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan yang sudah disesuaikan dengan
data yang benar. Setelah melakukan pencetakan, kartu diserahkan kepada

peserta atau pemberi kerja,

Penata Madya Administrasi menyerahkan bukti pembayaran dan
dokumen dari Relationship Officer (RO) kepada bagian keuangan untuk
dilakukan perekapan penerimaan iuran ke dalam aplikasi SMILE. Dokumen
yang diberikan oleh Relationship Officer (RO) akan dilakukan pengarsipan

oleh bagian arsip.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penclitian ini memerlukan data dan informasi yang sesuai
dengan judul yang telah pencliti tentukan. Berikut ini adalah metode pengumpulan

data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir penelitian ini.

3.1. Mectodologi Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menyelesaikan laporan
tugas akhir cukup bervariasi. Dalam melakukan penyusunan laporan tugas akhir
penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pendeketan tersebut
cenderung menarasikan sebuah data kedalam bentuk kalimat dengan menerapkan
analisis didalam kalimat tersebut. Untuk dapat mengembangkan metode
pendekatan kualitatif, penulis membutuhkan data yang valid dari sumber-sumber
yang terkait agar sesuai dengan pembahasan yang diusung. Berikut ini adalah
metode-metode yang digunakan penulis dalam menemukan data yang dibutuhkan:
1. Metode Wawancara
Penulis melakukan sesi tanya jawab atau wanwacara dengan pihak yang t
erkait dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan prosedur
pembayaran iuran jaminan pensiun pada Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh data yang lebih valid dikarenakan dari sumbemya
langsung.
2. Observasi
Penulis melakukan observasi pada kegiatan yang berhubungan dengan
prosedur pembayaran iuran jaminan pensiun pada Badan Peyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul Penulis mengamati
jalannya prosedur yang ditetapkan sudah sesuai dengan pertauran-peraturan
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini penulis mengambil gambar yang
berkaitan dengan pembahasan laporan tugas akhir ini dan sudah mendapat
izin dari pihak BPJS Ketenagakerjaan cabang Bantul,
3. Metode Dokumentasi
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Penulis akan mendokumentasikan dokumen yang terkait dengan
pembahasan laporan tugas akhir dan tentunya data yang akan
didokumentasikan telah memperoleh persetujuan dari pihak yang terkait

pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang

Bantul,

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pelaksanaan Penclitian

Tempat yang digunakan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian
adalah instansi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan Cabang Bantul. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan beralamat di JI. Ringroad selatan No 07, Gonjen,
Tamantirto, Kec. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
55184.

2. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis di instansi Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan ditetapkan selama 7
(tujuh) minggu yang dimulai pada tanggal 15 juli 2024 hingga 31 Agustus
2024 . Selama waktu pelaksanaan penulis dibimbing oleh pembimbing
lapangan dan dosen pembimbing yang telah ditentukan oleh kampus
Politeknik YKPN dalam mengumpulkan data-data hasil penelitian di tempat

penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan.

3.3. Jenis Data

Dalam melakukan pengembangkan pembahasan dalam laporan tugas akhir
ini, penulis menggukan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif serta cenderung menggunakan analisis. Proses
dan makna atau perspektif subjek pada penelitian kualitatif lebih ditonjolkan,
dibandingkan pada penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, landasan teori
dimanfaatkan oleh peneliti sebagai pemandu, agar proses penelitian lebih fokus dan

sesuai dengan fakta yang ditemui di lapangan.
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3.4. Sumber Data
Dalam melakukan scbuah penclitian perlu adanya peran serta sumber data
yang digunakan sebagai acuan, berikut sumber data yang digunakan olch penulis
dalam menyusun laporan tugas akhir :
1. Sumber Data Utama (Primer)
Data utama adalah data yang paling dibutuhkan dalam penyusunan laporan
tugas akhir . Sumber data utama diperolch langsung melalui praktik
wawancara dengan pihak yang terkait dengan pihak Badan Penyelenggara
Jaminan Ssosial (BPJS) Ketenagakerjaan serta melakukan pengamatan
langsung di objek penelitian.
Adapun data yang dibutuhkan berupa
a. Bagan struktur organisasi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan
b. Sejarah berdirinya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan
2. Sumber data pendukung (Sekunder)
Data pendukung adalah data yang digunakan sebagai penyokong untuk
memperkuat sumber data utama (primer). Sumber data pendukung
diperoleh dengan melakukan melalui kegiatan literasi pada dokumen yang
terkait dengan peneliatian. Dokumen tersebut dapat berupa dokumen arsip
terntentu maupun dokumen yang dipublikasikan secara umum.
Adapun data yang dibutuhkan beruapa
a. Bagan alur prosedur pembayaran
b. Prosedur pembayaran iuran jaminan pensiun
c. Dokumen yang diperlukan dalam proses pembayaran
4. Metode Wawancara
Penulis melakukan sesi tanya jawab atau wanwacara dengan pihak yang
terkait dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan prosedur
pembayaran iuran jaminan pensiun pada Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul. Wawancara ini bertujuan
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untuk memperoleh data yang lebih valid dikarenakan dari sumbernya
langsung.

5. Observasi
Penulis akan melakukan observasi pada kegiatan yang berhubungan dengan
prosedur pembayaran iuran jaminan pensiun pada Badan Peyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul Penulis akan
mengamati jalannya prosedur yang ditctapkan sudah sesuai dengan
pertauran-peraturan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini penulis akan
mengambil gambar yang berkaitan dengan pembahasan laporan tugas akhir
ini dan sudah mendapat izin dari pihak BPJS Ketenagakerjaan cabang
Bantul.

6. Metode Dokumentasi
Penulis akan mendokumentasikan dokumen yang terkait dengan
pembahasan laporan tugas akhir dan tentunya data yang akan
didokumentasikan telah memperoleh persetujuan dari pihak yang terkait
pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang

Bantul.

3.5. Analisis Data

Analisis data dapat diartikan sebagai penggabungan data dari dokumentasi
kemudian diolah menjadi sebuah informasi sehingga data tersebut dapat dipahami.
Data tersebut diperlukan oleh penulis sebagai acauan penyusunan laporan tugas
akhir agar menjadi tatanan yang terstruktur. Adapun tujuan dilakukan analisis data
agar penjelasan yang dibuat oleh penulis mengenai data dapat tersampaikan kepada
pembaca dengan bahasa yang mudah untuk dicerna dan dimengerti. Konteks
analisis data yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif dimana
informasi yang telah dikumpulkan akan disampaikan dalam bentuk narasi yang
mudah untuk dipahami. Dengan adanya pendekatan kualitatif diharapkan agar
penulis mengerti informasi yang berkaitan dengan Badan Penyelenggara Jaminan

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai analisis dan pembahasan yang lebih
rinci mengenai prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun pada Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan,

4.1.  Praktik di Lapangan

Praktik lapangan yang terjadi di Badan Pnyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan cabang Bantul berupa prosedur pembayaran klaim jaminan
pensiun. Pengertian dari jaminan pensiun adalah sejumlah uang yang dibayarkan
sebagai pengganti penghasilan apabila peserta memasuki usia penisun, mengalami
cacat total tetap, atau meninggal dunia.

Jalannya praktik yang terjadi di lapangan Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, terdapat program yang menyerupai Jaminan
Pensiun (JP), program tersebut adalah Jaminan Hari Tua (JHT). Perbedaan kedua
program tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Jaminan Penisun memiliki tujuan mengganti penghasilan bulanan untuk
menjamin terpenuhinya kehidupan dasar yang layak bagi peserta/ahli waris saat
terjadi resiko social ekonomi karena peserta pensiun, cacat total permanen, atau
meninggal dunia. Sedangkan Jaminan Hari Tua bertujuan menyisihkan pendapatan
selama masih aktif bekerja sebagai tabungan untuk bekal memasuki hari tua.
b. Jika dilihat dari pembayaran manfaat, Jaminan Pensiun akan dibayarkan pada
setiap  bulannya. Sedangkan Jaminan Hari Tua akan dibayarkan
sekaligus/Lumpsum.
c. Dari besar manfaat yang diterima, Jaminan Pensiun dihitung dengan formula
tertentu berdasarkan masa iur, upah selama masa iur, dan faktor manfaat (faktor
akrual). Jaminan Hari Tua dihitung berdasarkan pada akumulasi iuran ditambah
hasil pengembangan.
d. Berdasarkan mekanisme penyelenggaraan, Jaminan Pensiun merupakan asuransi

sosial dan tabungan wajib. Jaminan Hari Tua hanya berfungsi sebagai tabungan

wajib.
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e. Ditinjau dari risiko harapan hidup yang semakin panjang, Jaminan Pensiun
ditanggung bersama secara kolektif (pooling of risk) olch peserta. Jaminan Hari Tua
ditanggung sendiri secara individual oleh peserta.

f. Bentuk program, Jaminan Pensiun merupakan manfaat pasti yang akan diterima
peserta yang telah terdaflar sebagai pescrta. Jaminan Hari Tua merupakan tabungan

atau provident fund.

4.2. Komponen Penyelenggaraan Jaminan Pensiun
4.2.1. Kepesertaan pada Jaminan Pensiun

Pada program jaminan pensiun yang diciptakan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, peserta yang dapat
tergabung dalam program tersebut adalah seorang pekerja yang bekerja
pada sebuah instansi perusahaan atau pemberi kerja dengan ketentuan bukan
penyelenggara negara. Peserta yang dimaksud, yaitu peserta yang
mendapatkan upah dari kerjanya atau sering disebut sebagai Penerima Upah
(PU) yang terdiri dari pekerja pada perushaan dan pekerja pada orang
perseorangan.

Pemberi kerja yag merupakan sebuah instansi yang bukan dari
bagian penyelenggara negara wajib mendaftarkan seluruh pekerjanya
menjadi peserta pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan sesuai dengan tahapan dan ketentuan yang berlaku yang
mengacu pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Berdasar pada
peraturan yang telah ditenatukam, para pemberi kerja atau isntansi
perusahaan wajib mendaftarkan para pekerjanya menjadi peserta Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak pekerja tesebut mulai bekerja.
Namun, jika pekerja tersebut telah bekerja selama 30 (tiga puluh) hari
terhitung dari hari pertama bekerja dan pemberi kerja belum mendaftarkan
untuk menjadi peserta program Jaminan Pensiun Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan peserta dapat mendaflarkan diri ke
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Pendaftaran

yang dilakukan oleh pekerja sendiri dilakukan dengan mengisi formulir
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pendaftaran dan melampirkan dokumen terkait, Yaitu perjanjian kerja, surat
keputusan pengangkatan, atau bukti yang lain yang dapat menunjukkan jika
bekerja di perusahaan tersebut; kartu tanda penduduk (KTP) , dan kartu
keluarga (KK). Setelah dilakukannya pendafiaran, pihak Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan akan melakukan
verifikasi kepada pemberi kerja terhadap pendaftaran paling lambat 7
(tujuh) hari kerja terhitung sejak tanggal pendaftaran dilakukan.

Dalam proses pendaflaran peserta Jaminan Pensiun Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, pemberi kerja
wajib mengisi formulir pendaftaran beserta lampiran dokumen persyaratan
yang telah ditentukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Selain
melakukan pengisian formulir dan melampirkan dokumen yang diperlukan,
pemberi kerja juga diminta untuk melampirkan bukti pembayaran sebagai
tanda telah melakukan pembayaran pada iuran pertama.

Setalah melakukan pembayaran iuran untuk yang pertama kalinya
dan memenuhi persyaratan dari segala aspek dokumen, peserta sudah
dianggap sebagai peserta program Jaminan Pensiun Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Petugas Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan akan melakukan pencatatan pada
sistem yang digunakan, pencatatan tersebut meliputi pemberian nomor

kepesertaan serta pemberian sertifikat kepesertaan bagi pemberi kerja.

4.2.2. Iuran Jaminan Pensiun BPJS Ketenagakerjaan

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
menetapkan adanya iuran disetiap program yang dibentuk. Salah satu
programnya adalah Jaminan Pensiun (JP). Pada program jaminan penisiun,
iuran harus dibayarkan pada setiap bulannya. Pembayaran iuran akan
menentukan besar manfaat bagi para pekerja terlebih manfaat upah klaim
yang akan diterima ketika memasuki hari tua atau masa pensiun.

Pembayaran iuran peserta dibayarkan oleh pemberi kerja dan
tentunya pekerja yang dibayarkan merupakan bagian dari anggota

perusahaan sang pemberi kerja. Tarif iuran yang ditetapkan untuk jaminan
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penisun sebesar 3 (tiga) persen dari gaji/upah setiap bulannya.Upah setiap
bulan yang dijadikan sebagai dasar perhitungan iuran terdiri dari upah
pokok yang tunjangan tetap pada bulan yang bersangkutan dan diperoleh
para pekerja. Adapun contoh perhitungan sebagai berikut, dapat dimisalkan
seorang peserta memperoleh penghasilan setiap bulan sebesar Rp
10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Maka perhitungan yang harus dibayarkan
peserta yaitu :
¢ Dibayar oleh perusahaan 2% x Rp 10.000.000 = Rp 200.000
(dua ratus ribu rupiah).
* Dipotong dari gaji karyawan 1% x Rp 10.000.000 = Rp
100.000 (Seratus ribu rupiah)

Jadi total iuran jaminan pensiun yang harus dibayarkan peserta pada
setiap bulan sebesar Rp 300.000

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Tahun 2015 tentang
luran Jaminan Pensiun, batas upah yang dipergunakan sebagai dasar
perhitungan iuran jaminan pensiun pada setiap bulan tahun 2015 sebesar
Rp 7.000.000 (tujuh juta rupiah). Besaran upah tertinggi tersebut telah
ditentukan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan pada setiap tahunnnya dengan menggunakan faktor
pengali sebesar 1(satu) ditambah tingkat pertumbuhan tahunan produk
domestik bruto (PDB) tahun sebelumnya. Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan melakukan penetapan dan pengumuman
penyesuaian batas paling tinggi upah paling lama 1 (satu) bulan setelah
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang statistika
mengumumkan data produk domestik bruto (PDB).

Besaran iuran yang harus dibayarkan oleh pemberi kerja pada setiap
bulannya sudah ditentukan sejak pertama kali melakukan pendaftaran
menjadi peserta program jaminan pensiun. Tarif iuran tesebut ditetapkan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
berdasarkan formulir pendaftaran yang telah diserahkan kepada pihak
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan beserta

rekapitulasi bukti pembayarannya. Jika terjadi perubahan pada rekapitulasi
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pembayaran dimana ditentukan dari perubahan data dan keluarga, peserta
wajib melaporkan kepada pemberi kerja agar dapat dilaporkan kepada
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan untuk
dilakukan tindak lanjut.

luran tiap bulannya wajib dibayarkan oleh pemberi kerja selain
penyelenggara negara paling lambat tanggal 15 pada setiap bulannya. Jika
terjadi keterlamabatan pada pembayaran iuran jaminan pensiun, maka
pemberi kerja akan dikenakan sebuah denda sebesar 2% untuk setiap bulan
keterlambatan yang dihitung dari iuran yang seharusnya disetorkan kepada
pihak BPJS Ketenagakerjaan.

Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti, masih
banyak praktik keterlamabatan pada pembayaran iuran jaminan pensiun
dimana dimaksudkan melebihi tanggal ketentuan, tanggal 15 pada setiap
bulannya. Hal tersebut menunjukan adanya ketidaktepatan dalam prosedur
pembayaran yang dilakukan oleh pemberi kerja. Jika mendapati hal
terscbut, pihak Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan akan memberikan teguran tertulis berupa surat yang
menandakan adanya piutang yang harus dibayarkan yang berkaitan dengan
iuran jaminan penisun dan bersamaan dengan surat tesebut akan
dilampirkan rincian denda yang harus dibayarkan. Selain mendapatkan
surat teguran dan rincian denda yang harus dibayarkan, pihak pemberi kerja
tidak bisa mendapatkan pelayanan publik tertentu dimana pelayanan
tersebut berhubungan dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan dan penyelenggaraannya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Teguran tertulis dan denda yang diberikan kepada pemberi Kerja
tersebut merupakan sanksi administratif , ketika teguran dan denda tersebut
tidak dihiraukan dalam artian menunjukkan ketidakpatuhan oleh pemberi
kerja maka Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
wajib melaporkan  ketidakpatuhan  tersebut  kepada  Pengawas
Ketenagakerjaan  pada isntansi yang bertanggung jawab di bidang

ketenagakerjaan pada pemerintah, pemerintah provinsi, dan/atau
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pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan ketentutan peraturan perundang-
undangan. Setelah laporan dikirimkan kepada pengawas, maka tindakan
selanjutnya yang akan dilakukan pengawas adalah mendatangi tempat
instansi pemberi kerja tersebut.

Surat tersebut diberikan supaya sebagai sarana peringatan untuk
tepat waktu dikarenakan keterlambatan pembayaran iuran akan
berpengaruh pada pemberhentian manfaat yang diterima oleh peserta.
Manfaat pada jaminan penisiun diperoleh ketika peserta melakukan klaim
dengan ketentuan syarat yang berlaku dan jika pmberhentian manfaat
dikarenakan keterlambatan pembayaran iuran maka akan merugikan pihak

peserta.

4.2.3. Persyaratan Pengajuan Klaim Jaminan Pensiun
Prosedur pembayaran pengajuan klaim jaminan pensiun memiliki
persyaratan tersendiri sesuai dengan manfaat yang diterima. Persyaratan
yang diperlukan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah
peserta jaminan pensiun Badan Pnyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan dalam melakukan proses klaim yang dilakukan di kantor
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Adapun
persyaratan klaim manfaat jaminan pensiun sebagai berikut :
1. Syarat klaim Manfaat Pensiun Hari Tua (MPHT)
Manfaat Pensiun Hari Tua (MPHT) berupa uang tunai yang diberikan
kepada peserta yang sudah memenuhi masa iuran minimum 13 (lima belas)
tahun saat memasuki usia pensiun sampai dengan meninggal dunia.
Perhitungan manfaat pensiun yaitu 1% x masa iur (dibagi 12) x rata-rata
upah tahunan tertimbang selama masa iur. Misalnya 1% x 180/12 x
Rp7.000.000 = Rp1.050.000. Syarat klaim sebagai berikut:
a. Kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan
b. Kartu Tanda Penduduk (KTP)
c. Kartu Keluarga
2. Syarat pengajuan klaim Pensiun Janda/Duda (MPJD)
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Manfaat Pensiun Janda/Duda (MPJSD) berupa uang tunai yang diterima
pada setiap bulannya yang diberikan kepada janda/duda yang menjadi ahli
waris dan terdaflar di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BP'JS)
dengan ketentuan kondisi peserta meninggal dunia sebelum usia pensiun
dan masa iur kurang dari 15 (lima belas) tahun; dan meninggal dunia pada
saat memperoleh Manfaat Pensiun Hari Tua. Perhitungan manfaat pensiun
yaitu 1% X masa iur X rata-rata upah tahunan tertimbang selama masa iur.
Misalnya 1% x 15 x Rp7.000.000 = Rp1.050.000. Janda/Duda sebagai ahli
waris mendapat ketentuan sebagai berikut 50% x Rpl.050.000=
Rp525.000. Syarat sebagai berikut :

a. Kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan

b. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

c. Kartu Keluarga (KK)

d. Surat kematian dai desa atau kelurahan atau rumah sakit

e. Surat keterangan ahli waris dari pejabat wewenang
3. Syarat pengajuan klaim Manfaat Pensiun Anak (MPA)
Manfaat Pensiun Anak (MPA) berupa uang tunai yang diterima pada setiap
bulannya yang diberikan kepada anak yang menjadi ahli waris peserta
(peserta hanaya dapat mendaftarkan maksimal 2 (dua) orang anak dalam
program jaminan pensiun) dengan batas ketentuan samapai usia anak 23
(dua puluh tiga) tahun, atau bekerja, atau menikah. Perhitungan manfaat
pensiun yaitu 1% X masa iur X rata-rata upah tahunan tertimbang selama
masa iur. Misalnya 1% x 15 x Rp7.000.000 = Rp1.050.000. Anak sebagai
ahli waris mendapat ketentuan sebagai berikut 50% x Rpl.050.000=
Rp525.000 Syarat sebagai berikut :
Kartu peserta BPJS Ketengakerjaan

e P

Kartu Tanda Penduduk (KTP) anak atau bukti identitas lainnya
Kartu Keluarga (KK)

Surat Kematian dari desa atau kelurahan/rumah sakit

e

e. Surat keterangan ahli waris dari pejabat yang berwenang
f. Surat Keterangan wali anak apabila masih berusia di bawah 18

(delapanbelas) tahun dari pejabat yang berwenang
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g. Kartu Tanda Penduduk (KTP) wali anak
4. Syarat pengajuan klaim Pensiun Orang Tua (MPOT)
Manfaat Pensiun Orang Tua berupa uang tunai bulanan yang diberikan
kepada orang tua (bapak/ibu) dari peserta yang meninggal dengan status
lajang atau status janda/duda tanpa anak dengan kondisi peserta meninggal
dunia sebelum masa pensiun bila masa iur kurang dari 15 (lima belas)
tahun. Perhitungan manfaat pensiun yaitu 1% x masa iur X rata-rata upah
tahunan tertimbang selama masa iur . Misalnya 1% x 15 x Rp7.000.000 =
Rp1.050.000. Janda/Duda sebagai ahli waris mendapat ketentuan sebagai
berikut 20% x Rp1.050.000= Rp210.000. Syarat sebagai berikut :

a. Kartu Peserta BPJS Ketenagakerjaan

b. Kartu Tanda Penduduk (KTP) orang tua

¢. Kartu Keluarga (KK)

d. Surat Kematian darid esa atau keluarahan/rumah sakit

e. Surat Keterangan ahli waris dari pejabat yang berwenang
5. Syarat pengajuan klaim Pensiun Cacat (MPC)
Manfaat Pensiun Cacat diterima oleh peserta yang mengalami cacat total
akibat kecelakaan atau akibat penyakit sebelum mencapai usia pensiun
sampai dengan meninggal dunia atau bekerja kembali dengan kondisi
kejadian yang menyebabkan cacat toal terjadi paling sedikit I (satu) bulan
setelah menjadi peserta dan destiny rate minimal. Perhitungan manfaat
pensiun yaitu 1% X masa iur X rata-rata upah tahunan tertimbang selama
masa iur. Misalnya 1% x 15x Rp7.000.000 = Rp1.050.000. Syarat klaim
sebagai berikut:

a. Kartu Peserta BPJS Ketenagakerjaan

b. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

c. Kartu Keluarga (KK)

d. Surat Keterangan dokter yang memeriksa atau dokter penasehat

yang menyatakan tenaga kerja mengalamai cacat total tetap
e. Surat Keterangan tidak mampu bekerja dari perusahaan atau

informasi tidak bekerja karena cacata dari pemberi kerja
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4.2.5. Prosedur Pembayaran Klaim Jaminan Pensiun
Dalam melakukan proses Klaim Jaminan Pensiun tentunya harus
melewati berbagai prosedur ataupun tata cara yang harus dilalui agar dapat
berjalan dengan lancer dan sesuai dengan peraturan yang telahj ditetapkan.
Prosedur atau tata cara Klaim manfaat Jaminan Pensiun akan dijelaskan
sebagai berikut :
a. Representative Officer (RO)

I. Pemberi kerja tempat peserta bekerja melapor ke bagian RO
untuk menonaktifkan status peserta yang telah memasuki usia
pensiun.

2. Setelah  status  kepesertaan BPJS  Ketenagakerjaan
dinonaktifkan, peserta mengumpulkan dokumen pesrsyaratan
berupa formulir jaminan penisun, kartu kepsertaan BPJS
Ketenagakerjaan, fotokopi kartu keluarga, dan kartu tanda
penduduk.

3. Dokumen persyaratan yang telah lengkap akan diserahkan ke
DRO untuk dilakukan pengecekkan kelengkapan lalu akan
diserahkan kebagian CS

b. Customer Service (CS)

1. Menerima berkas dokumen dari DRO

2. Bagian Customer Service (CS) akan melakukan penginputan
data yang telah diterima menggunakan aplikasi yang ada di
BPJS Ketenagakerjaan, yaitu SMILE (Sisten Informasi
Perlindungan Pekerja)

3. Setelah berkas yang diinput lengkap dan memenuhi
persyaratan usia Jaminan Pensiun yang telah ditetapkan
pemerintah, CS akan membuat tanda terima pengajuan klaim
Jaminan Pensiun yang telah ditandatangani.

4. Tanda terima yang telah ditandatangani diserahkan kepada

bagian Penata Madya Pelayanan.
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c. Penata Madya Pelayanan

I. Menerima berkas dari  Customer Service (CS) dan
Representative Officer (RO)

2. Berkas persyaratan klaim yang telah diterima akan dilakukan
pemeriksaan dan pemisahan antara berkas yang asli dan berkas
pendukung berupa fotokopian yang akan diarsipkan oleh
Penata Madya Pelayanan sesuai dengan urut tanggal.

3. Setelah melakukan pengecekan dan verifikasi berkas maka
akan dilaklukan penginutan dengan aplikasi BPIJS
Ketenagakerjaan, yaitu SMILE. Jika terjadi kesalahan atau
tidak sesuainya berkas dengan data peserta maka akan
dilakukan konfirmasi ulang ke perushaan atau ahli waris atau
pejabat yang berwenang lain.

4. Berkas yang telah diverifikasi akan diolah oleh Penata Madya
Pelayanan agar dapat memuculkan berkas penetapan Jaminan
Pensiun untuk diajukan pada tahap selanjutnya.

5. Berkas penetapan Jaminan Pensiun akan diserahkan kepada
Kepala Bidang Pelayanan.

d. Kepala Bidang Pelayanan

1. Menerima berkas penetapan jaminan dari Penata Madya
Pelayanan

2. Mengotorisasi dan menandatangani berkas dan dokumen
penetapan jaminan

3. Berkas penetapan jaminan yang telah diotorsisasi dan
ditandangani akan diserahkan ke bagian keuangan untuk
dilakukan proses yang selanjutnya.

e. Bagian Keuangan

1. Menerima berkas jaminan pensiun dari Kepala Bidang
Pelayanan yang telah ditandatangani dan diotorisasi

2. Melakukan pengolahan berkas jaminan menggunakan aplikasi

yang digunakan oleh BPJS Ketenagkerjaan, yaitu SMILE.

33

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

B T R ——

o T ——

3. Data yang diolah akan terkonfirmasi secara otomatis olch
sistem yang ada di aplikasi SMILE dan voucher akan tercetak
dengan sendirinya.

4. Sctelah melakukan pencetakan voucher penetapan, cek, dan
kuitansi jaminan, bagian akan mengirimkan manfaat jaminan
pensiun dengan cara transfer ke dalam rekening peserta yang
mendapatkan manfaat.

f. Bagian Kasir

. Menerima voucher penetapan jaminan, cek, dan kuitansi
pembayaran jaminan dari bagian keuangan.

2. Melakukan pengecekan ulang berkas. Berkas persyaratan yang
asli akan dikembalikan kepada peserta dan berkas pendukung
akan diarsipkan oleh bagian pengarsipan.

3. Kuitansi akan dikembalikan kepada peserta penerima manfaat
sedangkan voucher penetapan jaminan dan cek akan
dikembalikan ke Bagian Keuangan untuk dilakukan

pengarsipan.

4.2.6. Bagian yang Terkait

Proses pembayaran Klaim Jaminan Pensiun pada Badan
Penyelengara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan melewati berbagai
proses dan dalam proses tersebut terdapat bagian-bagian yang terlibat dan
saling melengkapi antara satu dengan yang lain sehingga tercipta
keselarasan dalam melakukan proses pembayaran Klaim Jaminan Pensiun.
Berikut adalah bagian-bagian yang terkait :

1. Relatinship Officer (RO) adalah petugas yang berperan dalam bidang
pendataan dan bertugas menonaktifkan status peserta.

2. Customer Service Officer (CSO) adalah petugas yang berada di bagian
pelayanan yang melayani peserta jaminan secara langsung yang ingin
mengajukan klaim, melakukan verifikasi berkas dan dokumen, serta
melakukan wawancara langsung kepada peserta yang ingin

mengajukan klaim agar terdapat kecocokan antara berkas dokumen
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yang diajukan dengan yang bersangkutan.

Drop Box (DRO) adalah petugas yang menerima berkas dan dokumen

dari Customer Service Officer (CSO) pertama kali untuk dilakukan

pengecekan agar lebih valid.

4. Penata Madya Pelayanan adalah petugas yang bertugas menginput data
peserta ke dalam sistem yang digunakan oleh Badan Pnyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, yaitu SMILE.

5. Kepala Bidang Pelayanan adalah petugas yang berperan dalam
memverifikasi berkas lanjutan dan memberikan konfirmasi dengan
menandatangani berkas terkait.

6. Bagian Keuangan adalah petugas yang bertugas membuat cek yang
akan diserahkan kepada Kasir sesuai dengan konfirmasi dokumen yang
telah diverifikasi oleh Kepala Bidang Pelayanan.

7. Bagian Kasir adalah petugas yang bertugas melayani pembayaran
Klaim Jaminan Pensiun Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan baik secara tunai ataupun transfer kepada peserta

penerima manfaat Klaim Jamnin Pensiun

4.2.7. Dokumen yang Digunakan

Proses Pembayaran Manfaat Jaminan Pensiun pada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketengakerjaan menggunakan
berbagai dokumen yang terkait sehingga syarat yang diperlukan dapat

terpenuhi. Adapun dokumen tersebut sebagai berikut :
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b.

) ¢ H H
Penctapan Jaminan Pensiun

Denatnn: ami : vt ‘
Penctapan Jaminan Pensiun akan diverifikasi setelah Customer

Service (CS) mendapatkan pengajuan klaim dari peserta.

PENETAPAN JAMINAN PENSIUN BERRALA
NOMOR

Dengan v dtetapkan Jamnan Pensin (JP) bekan bedasykan pamntas
Nama pere-ma mantaal SAHAM Ll
KodeSedab Kam MENINGGAL

8tas kepesetaan Program Jamnan Pensun
Nama enaga hera
Nomar Referens
Awa Kepesetaan
Perusahaan

NA 0102 2022

dengan profl pembayaran yran
Masa s 35 buan
Densty Rate 100%

runmmwanmmmummmenme‘W

JAMINAN JP BERKALA Ro 383 400 00

RAPEL R 4.359.600 00

KOMPENSASI Ro 000

JUMLA JP BERKALA R 4100000

PPY 21 R 000

PEMBULATAN R 000

JUMUAH YANG HARUS DIBAYAR Rp 4.743.00000

Tedang

# EMPAT JUTA TUJUK RATUS EMPAT PULUH TIGA RIBU RUPIAH &
Ddayx meau MANDIRI
Ke Rekenng Bank BANK BRI No Rek : 024701023517509

asnama  SAMAM IR
KOTA YOGYAKARTA. 08022023 | aanisagtame: |
YOGYAXARTA
marfad peren sotep § po—— —— A b sy §

Kuitansi Jaminan

Bukti yang menunjukkan bahwa telah dilakukan pembayaran.
Voucher, cek, dan Bukti Transfer

Voucher digunakan sebagai bukti pencairan dana oleh tenaga kerja
atau peserta. Cek berfungsi sebagai dokumen yang digunakan
untuk memerintahkan bank melakukan pembayaran scjumlah

uang kepada tenaga kerja yang tercantum pada cek dan bukti
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a.

Formulir Pengajuan Klaim Jaminan Pensiun. Formulir yang
digunakan dalam pengajuan, yaitu formulir dengan kode 7 yang
harus diisi oleh peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan yang hendak melakukan Klaim Jaminan

Pensiun dan nantinya diserahkan kepada Customer Service (CS).

Iy 0m,
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transfer untuk dilakukan pembayaran kepada rekening tenaga

kerja.
BPJS "
Ketenagakerjaan :—— .
UM KERJA: YOGYARARTA e
JURP SUMOMARDJO N0, 104 YOGYARARTA $8223
YOGVvamaATA
VOUCHER JAMINAN
um!tnm
T oot eatem NOSE_TRARSALS
- | o—
-.. M\— [P — [ -:: oeery ———
=T e e B T T ~
i — l =
: 0
| ' ‘v
i
| | |
| | 1 |
[
4 | | |
| 1 |
S P — !
ToraL rmanm mem e
' | = —
? Tt R Dre At Grow Rt S Suns S &
(v rxl

DAY ARCHTL A W LA LY

T S S ety Pue Bona T v PN
“) CarBOAN Moy e
) b Ky

a5 D

e e

!TnAnsr

Datusman i fgrees cosers SGTER SobingEs Tt Sttt on londs trgen.

4.2.8. Konfirmasi Penerimaan Manfaat Klaim Jaminan Pensiun
Peserta yang telah menerima manfaat pensiun berkala dan manfaat
pensiun lumsum perlu melakukan konfirmasi kepada Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Adapaun ketentuan konfirmasu
sebagai berikut :
a. Penerima manfaat pensiun wajib melakukan konfirmasi data
penerima Manfaat Pensiun 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan
kepada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan.
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b. Konfirmasi data penerimaan manfaat pensiun dilakukan sendiri
oleh penerima manfaat dan tidak dapat dikuasakan

¢. Badan Penyelemnggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
dapat membayarkan kembali manfaat pensiun setelah Penerima
Manfaat Pensiun memberikan konfirmasi data,

d. Dalam hal terjadi perubahan data penerima manfaat, maka
penerima manfaat wajib melaporkan ke kantor BPJS
Ketenagakerjaan  setempat  dengan  membawa  dokumen
pendukung yang diperlukan.

e. Dalam hal peserta tidak melakukan konfirmasi ulang per 3 (tiga)
bulan, maka manfaat pensiun akan dihentikan sementara. Apabila
peserta terlambat konfirmasi ulang lebih dari 6 (enam) bulan,
maka rapel maksimal yang dibayarkan adalah 6 (enam) bulan plus
manfaat berkala 1 (satu) bulan di bulan penerima manfaat
datang;Dalam hal penerima manfaat pensiun tidak melakukan
konfirmasi ulang sampai dengan 10 (sepuluh) tahun, BPJS
Ketenagakerjaan menghentikan pembayaran manfaat pensiun

, untuk selamanya.

n D |
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4.2.9. Analisis Komparasi Praktik dan Teori
Posedur - pembayaran  klaim jaminan pensiun  pada  Hadan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan sudah berjalan
dengan baik. Proses prosedur yang telah berjalan baik dapat dilihat melalui
proses pembayaran yang melewati segala bentuk konfirmasi dan otorisasi
dari pihak pejabat yang berwenang serta sesuai dengan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan. Prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun juga

memiliki bebrapa evaluasi, adapun evaluasi yang diberikan sebagai berikut:

1. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan
Dalam proses pembayaran manfaat jaminan penisun oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Pensiun (BPJS) Ketenagkerjaan cabang
Bantul dokumen merupakan hal yang terpnting dikarenakan
digunakan sebagai bukti pembayaran bahwa telah terjadi transaksi
antara pihak Badan Pnyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan cabang Bantul dengan peserta yang menrima
manfaat langsung dari jaminan pensiun. Dalam hal pemenuhan
dokumen transaksi, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan cabang Bantul sudah berjalan dengan baik dan
memnuhi syarat yang telah disepakati dalam peraturan-peraturan
pemerintahan maupun peraturan yang dibuat oleh pihak Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang
Bantul. Proses pembuatan dokumen juga sudah dilakukan secara
otomatis menggunakan bantuan aplikasi yang digunakan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, yaitu
SMILE (Sistem Informasi Perlindungan Pekerja). Aplikasi tersebut
juga sudah terhubung dengan pihak yang berwenang sehingga
konfirmasi dan otorisasi yang diberikan dapat diuji kevalidannya.
2. Evaluasi terhadap bagian terkait

Dalam proses pembayaran klaim jaminan pensiun, bagian yang
terkait dalam Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS)
Ketenagakerjaan sudah memiliki divisi tugas masing-masing dan

terdapat pemisahan tugas. Setiap bagian memiliki kewajiban dan
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fungsinya masing-masing dalam memberikan konfirmasi mengenai
proses klaim jaminan pensiun dimana saling keterkaitan dan
berjalan dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.,

. Evaluasi terhadap prosedur yang digunakan

Prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan telah menarapkan prosedur
pembayaran yang baik dengan alur proses yang lengkap dan mudah
untuk dipahami serta dipraktikan. Prosedur pembayaran klaim
jaminan pensiun memiliki dasar peraturan-peraturan  yang
menopang agar berjalannya prosedur scsuai dengan aturan yang
berlaku, peraturan tersebut terdapat pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015 tentang program
penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun dan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Nomor 29 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran dan Penghentian Manfaat
Jaminan Pensiun. Kedua peraturan tersebut menjelaskan secara rinci
dan urut mengenai gambaran umum tata cara klaim manfaat jaminan
pensiun pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan sehingga mudah dipahami. Namun dalam
praktiknya setelah melakukan wawancara dengan narasumber untuk
menemukan informasi tambahan, terdapat beberapa perbedaan yang
menurut persepsi pribadi narasumber perbedaan tersebut juga
merupakan alur dari proses pembayaran klaim jaminan pensiun.
Perbedaan tersebut terdapat pada bagian Relationship Officer (RO)
dimana memiliki tugas untuk menon-aktifkan peserta yang menjadi
salah satu syarat pertama untuk melakukann klaim jaminan pensiun.
Alur yang ada pada PP No. 45 tahun 2015 dan PM No. 29 tahun
2015 memberikan informasi mengenai alur pertama proses
pembayaran klaim dari Customer Service (CS) dan hal tersebut
bukanlah sesuatu yang salah, jika status kepesertaan belum
dinonaktifkan maka CS akan mengarphkan untuk ke bagian RO

untuk mengurus status tersebut untuk dinonaktifkan, Selain itu,
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terdapat permasalahan yang terkadang timbul dari pembaharian
sistem  mengenai pembayaran, pencatatan.  dan perhitingan
mengenai manfaat yang harusnya didapat oleh peserta ki heripa
kekurangan bayar ataupun kelebihan bayar
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BAB YV
KESIMPULAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran penelitian dengan
pembahasan prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun pada Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan,

5.1.  Kesimpulan

Berikut hasil dari pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

I. Prosedur pembayaran klaim jaminan pensiun pada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan sudah berjalan
dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan proses yang harus
dilalui bermula dari konfirmasi bagian dan pejabat yang terkait dalam
memberikan konfirmasi dokumen peserta agar kevalidannya teruji dan
membuktikan bahwa yang bersangkutan memang ada di dalam daftar
peserta penerima manfaat jaminan pensiun Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Dari sisi dokumen, Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan juga sudah
menggunakan dokumen yang mendukung proses pembayaran seperti
dokumen pengajuan klaim, penetapan jaminan, bukti pembayaran
jaminan, voucher, cek, dan nota transfer dimana dokumen tersebut juga
berguna bagi catatan akuntansi guna keperluan pembukukan.

2. Sistem pengendalian internal pada prosedur pembayaran klaim jaminan
pensiun pada Badan Penyelenggara Jaminan Soisla (BPJS)
Ketenagakerjaan cabang Bantul sudah berjalan dengan baik, hal
tersebut dapat dibuktikan dari susunan struktur organisasi yang
terstruktur dan berjalan sesaui dengan fungsi dan tugas yang seharusnya.
Selain itu juga bisa dilihat dari sistem wewenang dan otorisasi dokumen
serta prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup
terhadap kekayaan dokumen dan kerahasiaan dokumen. Ditinjau dari

sisi praktik, Badan Penyelenggara  Jaminan  Sosial  (BPJS)
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Ketenagakerjaan cabang Bantul sudah menerapkan praktik yang sehat

dan lancar dikarenakan segala bentuk pembayaran sudah bisa dilakukan
menggunakan sistem trasnfer maupun tunai,

Hasil evaluasi kescluruhan yang dilakukan oleh penulis pada Dadan

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang Bantul sudah

berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan-peraturan yang semestinya

dijalankan.
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Suﬁ‘Pe"nOhona"Prak“kKeﬁaLapan
an

A5 POLITEKNIK vipy

VYayasan Keluarga Pahlawan Negany A
Ofyakarty

Nomor : B4/POLTEK.y

Hal : Pengantar p;
Lamp  : 1Lembar fo

KPNISekr.IIII?ou

aktik Kerja Lapangan RS
okopl karty Mahasiswa

Kepada : Yth. Pimpinan

BPJS Ketenagakerjaan Banty)

JL Ring road sela ;
Kasihan, Banty| 1an, Gonjen, Tamantirto,

Dengan hormat,

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini kami mengajukan permohonan

Prak'h'k Kerj_a Lapangaq (PKL) serta pengumpulan informasi tentang prosedur
teknis praktik akuntansi tertentu, sesuai dengan permintaan mahasiswa, untuk
keperluan penyusunan Tugas Akhir bagi mahasiswa sebagai berikut

No.| No.Mhs [Nama No.HP |
2021125652|BENEDICTUS FARIZ ETIKAJATI 089985891950 |
2 |2021125660| BERNADUS BIMO NUSROHO 085727644593 |

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

i

&'.
Bisiri, MBA, Ak, CA, CPA

95
Yor¥.
N 0501076101

Wampui:

Jalan Gagak Rimang No. 2-4, Balapan, Yogvakarta

Telp. | (0274) 563516, 360159, S26317 Fax (©274) 381591
F-mall poltehykpa@poliesyhpn a¢ i | Website poftekyApn ac o

47

e ——

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Formulir Pengajuan Klaim Jaminan Pensjun

e, ], BPJS
) Ketenagakerjaan P——
pargg) m m L

PENGAJUAN PEMBAYARAN JAMINAN PENSIN

m“uﬁwwwnmmwmmu
A Data Pemohon
1 Nama

2 NK

3 TempatTg Lahw '

4 Hubungen dengan pekerjs : pekarja sendin
tavi/suame

Juriig Wt LI P

g ue

T Nama Pembed Kerja
M L Ly ———
C. Sebab Kiaim dan Persysratan ise ses pagm 63 Kowrmystarae)

Cacat Total Meninggal
Peserta BPIAMEOSTEK Kty Posary nbwﬁo:r:. m:—vna;::u
aackopl Kar Tanda Penduas Fotosop Karty Tarey Penduns  outcn TP Ad Wans
cackopl Kanu Kéarge Fotoop Kanu Kelrga fF ovace
Folhogy |3 @ tamitin 4in Jcaw Pestss =y
Ay hdu:;.:nﬂw"::.;u‘
Cacat Tewa! Tetap Sud el A Ras S Passtd @y
['_rm Sur Ketadak mampu bekern Laera p,,..."- B
cacal 6an Peten Kep oL Sud WAl pa Pumre Temen
op TP At A Kamiwran vt
AP Sl o e B A s
-y bewwwy phd eus <8 Wy

D—.hhh-“h
Fayep—

0. Susunan Anggota Keluarga Pelerjs
Hubungan Keluargs - Targys
No Nama (meninggal kawin/ bederia/ o
23 tahun)
Cam - —
Purdan porens Ghayim

Melaid pegraian lommul v maka dengan i Says menyatakan batwa

INFORMAS! YANG SAYA SAMPAKAN DI ATAS DIBUAT DENGAN SEBENARNYA

Jka & kemucian hadt lemyata lerdapst hat-hal yang Bdsk benar, bk mengenal dokumen yang Sayd becikan seda Lelsangan yang
Sayasampaikan, maka Says bersedia mengembailkan semus UsNg Yng 54y teima dat hak teriebul & s terla bersesa ik
Ldhmid secua bubum,

Nama
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Formulir Konfirmasi Manfaat Jaminan Pensiun

BPJS . -
',,.))‘,,,:.“M““m“ .."!.::o-

LEMBAR KONFIRMASI
JAMINAN PENSIUN BERKALA

No Referensd Karty Peserta prar—
Nama Perusahaan PUS—

(diis bila 8d8 perubahan) N0 REK .o

Fobo Kondisi /status saat inl:
Menikalv Meninggal Bekeda/ Usia 23 hTanggal konds

Kererangon tersebus adalah bondi st shenarma, ks ndad bonar wrve sham memamppony oot ot
nmbul kavema kiterangan di atas

fil. DATA PENERIMA MANFAAT SELANJUTNYA (disi bila ada perubahan penerima)

Nama : ciicnst
NK Y el a Rt e, T T SOOI g epseCe
TempatTanggal Lah ] e at——
Aamst 2 VR
No. HP :
Infomasi rekening . Bank
No. Rek.
irdormasi kondisi
Foo Kondisi / status saat e ;
Menikaly Meninggal/ Bekera/ Usia 23 thTanggal kondisi
Keterangon terschut adulah b si sebenarmya, ks Wkl Donar e sdun mmasngpuny b vy
umbul Larema keverangon & atas
V. KETERANGAN
¥ JEMIS MAMNFAAT Maninat bus A paa
Manfaal Pensiun Hanl Tua Pescla menunggal dava
Manfast Pensan JandaDuda Fonaring mavdaal Janda | DUdR el el siay masbat
heivibab
Mariast Pengiun Anax. Fonerina Mavasl ey huv slay nehsl s boia
Jobeh dan 23 Lahun sy teish behaid
WVarfas! Penskun Orang Tua Perieiana mlsd meiigy i
Tl Feseia mauiggal Juva slay Bekedd
Poiaing s ot
Petugss CS
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Formulir Pendaftaran Pemberi Kerja bagi Peserta PU

@ ))) BPJS
Ketenagakerjaan

PENDAFTARAN PEMBERI KERJA

] Penawan oy
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N e e, ST
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S v P gy G paty RS @ W e T G G e Gy Ty Sy
—— —

Marrw don Tarsia loy o Pryne hasea)
ey

i
Y

I

|
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Formulir Pendaftaran atau Perubahan Data Pekerja bagi Peserta PU dan BPU

' 1, 89JS PENDAFTARAN ATAU PERUBAHAN DATA PEKERJA

A s Bl B = o

- Semet ta® B4 swrame mmwr L J
g
il N o . | I B L
s Ferartanr Swreer berp APV smcur | W POV
— T8 Fagme | Lo L J L T T R TR— |
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- SAS WP S Pup Y Pmet I 1 { N T O O Y | N T O O O O O Y | O O Y Y O |
m———— | O O I |
v TRt tevama s pn/ .
w Sumer | W - - - 1 -ID‘.’IQ.‘||!LJL'&—‘—J—‘
| s o S gy l 4 k]
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e Lagum Sunp” L 1
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L J
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- AT TSN a1 g . p—— in
. L
I Anss
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L] B bt AT Y BASGELIVE 1650 B8 BEA Rargm B0 lam LS P/t MNS DUAY 1¥ SSUW JNGA BEC B 1ers SN PIGES B Fereea miendee mas fan bemar
- g 40 pr ErYSar BTRS Pl BrTRAS ad

Tevow
L
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*  aun e fe Fees bae Feewe de
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Formulir Daftar Pekerja Keluar bagi Peserta PU dan BPU

0 ) BPJS DAFTAR PEKERJA KELUAR e

Ketenagakerjaan
Toilung Seai Ll L L)

™ ‘ew

o Pendaftaran Perted Keqa | Nama Pembeni KerainstansiAsosasiWadahMin. |Hataman
APPIWadahMin ©

Norot | NomorInduk Pegawai/ (oo Nama Lengkap Pekea Aawan Kavar Targqal Maringod
ot Karyawan (Soum ) KTP Corn Setrton Fatyim Ry 149 pepe ppv) k= AL

Castan
+ Kolor Alasan Kelar dasi dengan penyebab Pekerja keluar :
1 = Mengundurtan Ol

2= Perutiaan Wiburgan Kea (PHK)

= Berakthi Kortrak (Pekeria dengan status PWT/Kontrak)

Tanggal

Jadatan :

Tarcta targan tidak dnajbkan urtuk pencaflaran secas darrg
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